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1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan bearing pada sea 

water cooling pump main engine di MV. Hodasco 19? 

2. Bagaimana efisiensi kinerja sea water cooling pump main engine sebelum 

dan sesudah terjadinya kerusakan bearing di MV. Hodasco 19?  

3. Bagaimana dampak-dampak yang ditimbulkan dari kerusakan bearing pada 

sea water cooling pump main engine di MV. Hodasco 19? 

 

  

 

1. Objek penelitian adalah satu unit sea water cooling pump pada Mesin Induk 



 
 

 
 

di kapal MV. Hodasco 19. 

2. Analisis difokuskan pada dampak kerusakan satu jenis komponen, yaitu 

bearing. 

3. Parameter kinerja yang diukur dan dianalisis terbatas pada tekanan, 

temperatur, getaran, running hours, efisiensi, dan kondisi fisik komponen 

seperti yang tersaji pada Bab IV. 

4. Penelitian ini merupakan studi komparatif yang membandingkan kondisi 

sesaat sebelum perbaikan dan sesaat setelah perbaikan, bukan analisis tren 

kerusakan dalam jangka panjang. 

 

  

 

1. Untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan bearing 

pada sea water cooling pump main engine di MV. Hodasco 19. 

2. Untuk menganalisis efisiensi kinerja sea water cooling pump main engine 

sebelum dan sesudah terjadinya kerusakan bearing di MV. Hodasco 19. 

3. Untuk menganalisis dampak-dampak yang ditimbulkan dari kerusakan 

bearing pada sea water cooling pump main engine di MV. Hodasco 19. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

  

 

  

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  

 

 

 
 

 

 

ANALISIS 
KERUSAKAN 
MECHANICAL SEAL 
PADA SEA WATER 
COOLING PUMP 
MAIN ENGINE DI 
SELF PROPELLER 
BARGE (SPB) LAIS 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

  

  

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

  

 

  

 

 



 
 

 
 

  

  

 

  

 

  

 



 
 

 
 

 

  

 

 
 

 
  

segaris. 



 
 

 
 

 
 

  

 

 
 

 
  

 



 
 

 
 

 
 

 
  

 

 
 

 
  



 
 

 
 

 

 
 

 
  

 

 
 

 
  



 
 

 
 

 

 
 

 
  

 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

  

 



 
 

 
 

 

 

  

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

         



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

  

 

  

  

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 
  



 
 

 

 

 

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Pendekatan kualitatif digunakan sebagai kerangka utama untuk menjawab 

Rumusan Masalah yang bersifat eksploratif dan analitis, yaitu mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebab dan mendeskripsikan dampak-dampak operasional. Hal 

ini memungkinkan peneliti memperoleh wawasan yang kaya dan in-situ di 

lokasi melalui data deskriptif dari wawancara serta observasi langsung 

(Sugiyono, 2018). 

Sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan sebagai metode pendukung 

untuk menghitung dan menganalisis secara komparatif efisiensi kinerja pompa 

serta melakukan analisis selisih (gap analysis) pada parameter terukur. 

Penggunaan data rasio dan statistik deskriptif sederhana ini relevan untuk 

memperkuat kesimpulan deskriptif yang dihasilkan dari analisis kualitatif 

(Miles & Huberman, 1984). 
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Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan prosedur teknis 

yang spesifik untuk setiap variabel guna menjamin akurasi dan keandalan data. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi 

untuk menjamin validitas temuan (Sugiyono, 2018). Teknik yang digunakan 

terbagi menjadi metode kualitatif dan metode kuantitatif. 

1. Metode Kualitatif 

a. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Teknik ini digunakan untuk menggali informasi kualitatif secara 

rinci dari informan kunci, terutama Chief Engineer kapal, mengenai 

faktor kerusakan dan riwayat operasi (Basrowi, 2008). Wawancara 

bertujuan untuk memahami perspektif awak kapal tentang prosedur 

pemeliharaan yang telah diterapkan, identifikasi root cause kegagalan, 

dan langkah-langkah korektif yang telah diambil. Pelaksanaan 

wawancara menggunakan pedoman terstruktur untuk menjamin fokus 

pada faktor dan dampak kerusakan (Sugiyono, 2018). 

b. Observasi Partisipatif 

Peneliti melakukan pengamatan langsung di ruang mesin selama 

praktik laut untuk mencatat kegiatan pemeliharaan dan kondisi fisik 

komponen secara realistis (Arikunto, 2010). Observasi ini 

memungkinkan peneliti mendapatkan data visual dan kontekstual 



 
 

 
 

mengenai lingkungan operasional dan gejala kerusakan yang kemudian 

digunakan untuk memverifikasi temuan dari wawancara dan 

dokumentasi (Sugiyono, 2018). 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data sekunder 

yang penting untuk memperoleh informasi historis dan faktual dari 

dokumen resmi kapal (Sugiyono, 2018). Data ini meliputi penyalinan 

catatan jam kerja operasional pompa (running hours) dari Engine Log 

Book kapal. Dokumen ini merupakan catatan legal dan faktual dari 

semua aktivitas dan parameter operasional mesin, sehingga memiliki 

tingkat keandalan yang sangat tinggi (International Maritime 

Organization, 2011). 

2. Metode Kuantitatif 

a. Pengukuran Tekanan Air Laut  

Data tekanan dikumpulkan dengan melakukan pembacaan 

langsung pada instrumen Pressure Gauge yang terpasang permanen 

pada jalur pipa discharge pompa. Pembacaan dilakukan pada saat mesin 

beroperasi stabil untuk memitigasi fluktuasi sesaat (Taylor, 1994). 

Satuan yang digunakan dalam pengukuran ini adalah kg/cm², yang 

merupakan satuan standar untuk tekanan operasional pompa sentrifugal 

(Volk, 2013). 

b. Pengukuran Temperatur Mesin Induk 

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan Infrared 

Thermometer non-kontak. Pengukuran ini dilakukan dengan 



 
 

 
 

mengarahkan perangkat ke titik referensi yang sama pada blok mesin 

induk di setiap sesi pengukuran (Taylor, 1994). Penggunaan termometer 

inframerah memungkinkan pengukuran yang cepat dan aman pada 

permukaan yang bersuhu tinggi. Satuan yang dicatat adalah Derajat 

Celcius (°C). 

c. Pengukuran Getaran Pompa  

Data getaran diukur menggunakan Vibration Meter portabel. 

Probe sensor ditempelkan secara kokoh pada rumah bearing untuk 

mengukur kecepatan getaran keseluruhan (overall vibration velocity) 

(Rao, 2011). Pengukuran dilakukan pada tiga sumbu (vertikal, 

horizontal, dan aksial) untuk mendapatkan gambaran getaran yang 

komprehensif. Satuan yang digunakan adalah mm/s RMS. 

d. Pencatatan Running Hours  

Data ini diperoleh melalui teknik studi dokumentasi, yaitu dengan 

menyalin catatan jam kerja operasional pompa dari Engine Log Book 

resmi kapal. Dokumen ini merupakan catatan legal dan faktual dari 

semua aktivitas dan parameter operasional mesin, sehingga memiliki 

tingkat keandalan yang sangat tinggi (International Maritime 

Organization, 2011). 

e. Perhitungan Efisiensi Pompa  

Efisiensi pompa merupakan variabel turunan yang dihitung, 

bukan diukur langsung. Data efisiensi yang disajikan diasumsikan 

diperoleh dari sistem monitoring kinerja kapal atau diestimasi 

menggunakan rumus dasar efisiensi pompa, yaitu:  



 
 

 
 

 

    : Efisiensi Pompa/Pump Efficiency (%) 

 : Daya Hidrolik/Hydraulic Power (kW) 

 : Daya Masukan/Input Power (kW) 

  : Massa Jenis Fluida/Fluid Density (kg/m³) 

  : Percepatan Gravitasi/Gravitational Acceleration (m/s²) 

  : Debit Aliran/Flow Rate atau Capacity (m³/s) 

  : Head Total (m) 

Dalam penelitian ini, nilai efisiensi yang tersaji dianalisis 

perubahannya secara deskriptif (Volk, 2013). 

f. Pengukuran Kondisi Fisik Komponen  

Data kuantitatif mengenai kondisi fisik bearing diperoleh 

setelah komponen dibongkar dari pompa. Pengukuran celah internal 

(clearance) dilakukan menggunakan alat ukur presisi seperti 

Micrometer atau Vernier Caliper. Prosedur ini merupakan bagian dari 

analisis kegagalan (failure analysis) untuk memvalidasi tingkat keausan 

secara objektif (SKF, 2014). 

 

  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan utama, 

kualitatif dan kuantitatif sederhana, yang secara sistematis dirancang untuk 

menginterpretasikan informasi yang telah dikumpulkan guna menjawab ketiga 

rumusan masalah. 

1. Analisis Data Kualitatif (Faktor dan Dampak) 

Analisis kualitatif bertujuan untuk menginterpretasikan data naratif 

yang diperoleh dari wawancara dan observasi guna menjawab Rumusan 



 
 

 
 

Masalah 1 (Faktor Penyebab) dan Rumusan Masalah 3 (Dampak 

Operasional). Prosedur ini mengadopsi model interaktif yang terdiri dari 

tiga alur kegiatan yang terjadi secara simultan. 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, dan pengabstrakan data mentah yang diperoleh dari 

transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumentasi (Sugiyono, 

2018). Data yang tidak relevan dengan tema kerusakan (seperti 

keterlambatan pelumasan atau kontaminasi air laut) akan dieliminasi 

atau dikategorikan. Proses ini bertujuan untuk mengelompokkan temuan 

lapangan menjadi tema-tema penyebab utama yang terstruktur. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam format narasi 

deskriptif yang sistematis. Penyajian ini diperkuat dengan bukti-bukti 

naratif (kutipan wawancara dari Chief Engineer) dan visual (foto 

komponen yang aus) dari hasil observasi. Penyajian data yang 

terstruktur ini berfungsi sebagai jembatan yang memudahkan peneliti 

untuk menghubungkan temuan kualitatif dengan data kuantitatif (Miles 

& Huberman, 1984). 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam format narasi 

deskriptif yang sistematis. Penyajian ini diperkuat dengan bukti-bukti 

naratif (kutipan wawancara dari Chief Engineer) dan visual (foto 

komponen yang aus) dari hasil observasi. Penyajian data yang 



 
 

 
 

terstruktur ini berfungsi sebagai jembatan yang memudahkan peneliti 

untuk menghubungkan temuan kualitatif dengan data kuantitatif (Miles 

& Huberman, 1984). 

2. Analisis Data Kuantitatif Sederhana (Efisiensi Kinerja) 

Analisis kuantitatif bertujuan untuk mengukur secara numerik 

pengaruh kerusakan bearing terhadap kinerja pompa dan memvalidasi 

temuan kualitatif. 

a. Perhitungan Efisiensi Pompa (Pump Efficiency Calculation) 

Efisiensi pompa ( ) adalah variabel komparatif yang dihitung 

untuk mengukur kerugian daya. Analisis ini menggunakan rumus dasar 

efisiensi pompa, yang membandingkan daya hidrolik (output) dengan 

daya masukan (input) (Volk, 2013). 

 

b. Analisis Komparatif (Gap Analysis / Persentase Perubahan) 

Analisis ini bertujuan untuk mengkuantifikasi seberapa besar 

penyimpangan kinerja (Tekanan, Getaran, Efisiensi, Suhu) pada periode 

kerusakan terhadap kondisi standar (Normal). Besarnya selisih ini 

diukur menggunakan rumus Persentase Perubahan untuk menunjukkan 

signifikansi numerik dampak kerusakan (Taylor, 1994). Penggunaan 

analisis persentase perubahan dalam data teknis adalah prosedur standar 

untuk mengukur deviasi kinerja permesinan. 

 

 

 



 
 

 
 

c. Komparasi Validasi Tiga Periode 

Tahap ini merupakan pengujian validasi akhir. Data dari Analisis 

Komparatif diolah lebih lanjut dengan membandingkan tiga periode 

data (Kondisi Normal, Periode Kerusakan, dan Pasca-Perbaikan). 

Logika validasi ini didasarkan pada prinsip keilmuan untuk 

membuktikan hubungan sebab-akibat (Taylor, 1994). Komparasi ini 

memvalidasi hipotesis bahwa jika parameter kinerja kembali ke nilai 

normal setelah komponen diganti, maka kerusakan bearing secara 

kuantitatif terbukti merupakan root cause penurunan kinerja. 

 

 

  



 
 

 

 

 

  

 

 

 


